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A. Latar Belakang Masalah

Peranan pendidikan dalam hidup dan kehidupan mantesiebih dalam
zaman modern sekarang ini diakui sebagai satu kekuEducation as powgyang
menentukan prestasi dan produktivitas di bidanggykin. Pendidikan sangat
penting bagi manusia, konsekuensinya adalah meggkaa dan mengusahakan
untuk bekal menjadi khalifah di bumi ini. Pertanyaga, pendidikan yang seperti
apa dan bagaimana yang perlu dan wajib diupayalednnaanusia?

Sebagai khalifah di muka bumi manusia mempunyaiagugintuk
mengembangkan amanat, risalah, serta menegakkala segal yang mengandung
kemaslahatan dan kebenaran sesuai dengan perintah SWT. Untuk
merealisasikan hal tersebut di atas maka manusiaenhgkan proses yang sangat
panjang, salah satunya adalah kekuatan lahir lyatinn

Dalam pengertian yang sederhana dan umum, makréidiem sebagai
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkéensppotensi
pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai demigamilai yang ada dalam
masyarakat dan kebudayaan.

Potensi-potensi pembawaan anak harus dikembangkajada kemahiran
tertentu yang berguna untuk kelangsungan hidupopgkungan pendidikan yang
akan mengubah dan mengembangkan potensi anak fneajadmaupun buruk.
Fitrah dapat diartikan sebagai potensi dasar yandiki oleh manusia sejak lahir,
yang tidak akan berkembang kecuali hanya dengamyadsendidikan.

Ibarat emas di dalam tanah atau perut bumi yarak tedkan berguna jika

tidak digali dan diolah menjadi kegunaan manuséa8aimana hadis Nabi:
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! Ahmah Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif IslanBandung: PT. Rosdakarya, 2004),
Him. 48.

2 Djumranjah Pengantar Filsafat PendidikafMalang: Bayumedia Publishing, 2004), him. 22

3 Al dzahabi ,MustofaShohih al bukhori juz 1;4Kairo: dar al hadits, 2004), him. 402
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya, berkata RasululiV.: Tidaklah anak
dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedua orangiyalah yang

menjadikannya sebagai orang Yahudi, Nasrani, ateango Majusi,

sebagaimana dilahirkannya binatang ternak dengampls®a, apakah
padanya terdapat telinga yang terpotong atau keratainnya?. Kemudian
Abu Hurairoh membaca, Jika engkau mau hendaklah, l{getaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menfittah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yamgdu(HR. Bukhari)

Faktor yang sangat berpengaruh terhadap fitrah smnbahkan faktor
tersebut dapat mempengaruhi kepribadian manusrmuNa@emikian ia bukan satu-
satunya faktor yang berpengaruh tanpa dukungan tdor-faktor lain?
Sebagaimana firman Allah SWT. pada surat Ar-Rumbryahg berbunyi:

D x QM o390 NaR@Y 60 e Atm LR
B EAA @e I kK Fo S B2OOLDN0 0 F o CHONCRAO
oo s&rO&COMHEHEN “Oa 0OCwa = 40¢Deo
DN W10 G * Lo S HEAERDY W BN O A e
P REO @0 OPZROQNWa I VYoM e sFo e
¢ACORHDIO o+ LN OCwa s €O¢xIBOL]
(30 : asM)

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Adatreh); (tetaplah

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusenunut fitrah itu. Tidak

ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agamayyarus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui (QS. Ar-Rum : 30).

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia diciptakas dasar iman
(tauhid), oleh karena itu pertumbuhan serta perlkeman fitrah manusia perlu
adanya bimbingan dan pengarahan dari seorang plerditigan menggunakan

metode pendidikan Islam, sehingga dapat tercapaihausnenuju pembentukan

insan yang sempurnangane kamil)yaitu manusia yang beriman dan bertagwa

* Muhaimin, Abdul Muijib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosof dan Kagka

DasarOperasionalnya) Bandung: PT. Trigenda Karya, 2002), him.25-26.

® Departemen Agama RIAl Quran dan TerjemahnyaSemarang: CV. Asy-Syifa, 2005), him.

645.



kepada Allah SWT, serta berakhlak al-karimah yargmpunyai kualitas serta
berilmu pengetahuan yang luas dan dapat menjaggadebaik keseimbangan
antara urusan dunia dan akhiratnya.

Salah satu tokoh pendidikan bernama Wiliam Stertelah
menggabungkan pandangan yang dikenal dengan tmorekgensi. la berpendapat
bahwa pembawaan dan lingkungan merupakan duaygamismenuju kepada suatu
titik pertemuan (garis pengumpul), oleh karena parkembangan pribadi
sesungguhnya merupakan hasil proses kerjasama qnattansi heriditas (internal)
dan lingkungan, serta pendidikan (eksterfal).

Teori konvergensi ini pada umumnya diterima sechras sebagai
pandangan yang tepat dalam memahami tumbuh-kembeagusia. Dalam
pendidikan Islam, konvergensi merupakan aplikasikdansep fitrah dimana setiap
manusia lahir itu dengan membawa fitrah (pembawaamy mencakup fitrah
agama, fitrah intelektual, fitrah sosial, fitrahoakmi, dan masih banyak lagi fitrah
yang dimiliki oleh manusia. Fitrah-fitrah terseboérus mendapat tempat dan
perhatian serta pengaruh dari faktor eksogen mangsngkungan) untuk
mengembangkan dan melestarikan potensinya yantiftzsi sebagai pangkal dari
kelestarian an-nafsu ammarah bis su'sehingga manusia dapat hidup searah
dengan tujuan Allah SWT yang menciptakanfya.

Dari penjelasan di atas permasalahannya yang muadalah apakah
konsep pendidikan Islam yang ada juga menganuanalkonvergensi ini, lalu
bagaimana teori konvergensi ini dalam prespektitlistaNabi Muhammad saw
serta apa yang menjadi pokok persamaan dan perbeimaara keduanya, yaitu
antara teori Konvergensi dengan Hadist Nabi Muhadhsaav

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa pokok apataman yang
membutuhkan pembahasan lebih lanjut diantaranya: ya

1. Apa inti ajaran dari teori konvergensi?

® Djumaransjah,Pengantar Filsafat Pendidikanhlm. 62

" Umar Tirtarahardja dan La Sul®engantar Pendidikgn (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.
199.

& Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosof dan Kagka Dasar
Operasionalnya),hlm. 25-26



2. Apa fitrah menurut hadits Nabi?
3. Bagaimana relevansi teori konvergensi dengan hadai tentang fitrah

manusia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai penulisndgenulisan ini,
sebagaimana dalam pokok-pokok permasalahan skygiti;
a. Mengetahui teori konvergensi secara umum
b. Untuk mengetahui fitrah manusia menurut konvergdasihadist nabi.
c. Mengetahui relevansi teori konvergensi dengan Hadabi saw tentang
fitrah manusia.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Guru
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkaurugakan lebih
mengetahui tentang pembawaan dan lingkungan sekaigditeristik peserta
didik khususnya.
b. Bagi Peneliti
Menambah wawasan pengetahuan mengenai fitrah medearukonvergensi

dan menurut hadist nabi muhammadsaw

D. Kajian Pustaka/ Kerangka Teori
1. Kajian Pustaka

Sebagai bahan kajian pustaka, penulis akan menalpehiisil penelitian
terdahulu sebagai berikut:

Skripsi dengan judul Konsep manusia dalam perspektif Pendidikan
Islam Studi Surat Al Alag 1-5 ditulis oleh Muhamad Munawir, Fokus
penelitian untuk mengetahui makna manusia yangteiling dalam surat Al
Alag 1-5 dan konsep manusia dalam perspektif Islddasil penelitian
disimpulkan bahwa manusia dengan fitrahnya adalgama yang hanif.

Manusia memiliki fitrah agama sejak lahir sampamaninggal dunia, namun



lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan kiingan pendidikan
menjadi penentu akan tercapainya ketetapan iatjiddaadlir fitrahnya®

Skripsi yang berjudul “Pendidikan Islam, Fitrah Mara, Keluarga dan
Konsep Pendidikan Anak Menurut Imam Al-Ghazali"fuls oleh Kusairi.
Fokus penelitian untuk mengetahui konsep pendidédaak menurut Imam Al-
Ghazali, mendiskripsikan pengembangan fitrah amddna lingkungan keluarga
dan untuk mengetahui implikasi pengembangan fitrahk dalam pandangan
pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan batwensep pendidikan anak
menurut Imam Al-Ghazali adalah dengan mengembangkhmuh fitrah anak
melalui proses pendidikan. Tujuan yang hendal dicagalam pendidikan
menurut Imam Al-Ghazali yaitu: 1) mengembangkarepsit (fitrah) jasmani
dan rohani anak, dan (2) untuk mendekatkan diriallap Allah. Materi
Pendidikan menurut Imam Al-Ghazali antara lain: rhpateri pendidikan
keimanan, 2) materi pendidikan akhlak, 3) matendigikan akal, 4) materi
pendidikan jasmani, dan 5) materi pendidikan sodahdidikan Islam dalam
mengembangkan fitrah manusia adalah dengan mendembiangkan
fitrahnya menuju kearah pembentukan manusia serapdam menjadi hamba
Allah SWT. yang baik, karena tujuan pendidikan rislaecara umum adalah
membentuk manusia yang paripurna dan selalu metidekdiri kepada Allah
SWT. agar menjadi hamba yang bertadfva.

Skripsi yang berjudul Konsep Pendidikan Islam Perspektif Dr. Sir
Muhammad Igbal dalam Menciptakan Insan Kandiitulis oleh Muhammad
Igbal, tahun 2008. Menggunakan metode penelitiaralitatif dengan
pendekatan library research atau penelitian beyb&sipustakaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Insan kami harus mietahapt tahap, pertama
cinta, keberanian, toleransi dan faqr. Dalam péadpéslam, insane kamil
menjadi dua bagian, pertama, adalah perihal indaliths, berisi perjalanan
manusia dalam melalui berbagai ujian hidup. Yanganakan mendewasakan

dan menempatkan derajat diri pribadi manusia tetsedda tempatnya. Kedua,

® Muhammad Munawir Konsep manusia dalam perspektif Pendidikan IslamiSurat Al Alag
1-5, (Skripsi Program S.1 SETIA WS Semarang, Semaraagiudtakaan SETIA WS Semarang, 2008),
him 73.
10 Kusairi, Konsep Pendidikan Islam Perspektif Dr. Sir Muhamrgizhl dalam Menciptakan
Insan Kami] (Skripsi Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Neé@gIN) Malang, 2008), him. iv



pendidikan watak, tentang pembentukan dasar bemuiinusia dengan benar
sebagai pembentuk karakter dan kepribatfian.

Dari beberapa kajian teori diatas, peneliti akannetit@ mengkaji
kembali tentang pendidikan Islam, namun berbedgategyang sudah ada yaitu
teori konvergensi dalam perspektif pendidikan Islam

2. Kerangka Pikir

Menurut Umar Tirtarahardja dalam bukunya “Pengarendidikan”
disebutkan perbedaan padangan tentang peran pgemditirhadap manusia,
mulai dari paling pesimis sampai optimis. Alirafrah itu pada umumnya
mengemukakan satu faktor dominan tertentu sajaddagan demikian, suatu
aliran dalam pendidikan akan mengajukan gagasauokumtengoptimalkan
faktor tersebut untuk mengembangkan manusia. Dmmya yaitu: aliran
Empirisme, yang menyatakan bahwa perkembangan temgéntung kepada
lingkungan. Aliran Nativesme, menyatakan bahwa Ihgsrkembangan
ditentukan oleh pembawaan yang sudah diperoletk &ejahiran, oleh karena
hasil akhir pendidikan ditentukan juga pembawaangysudah dibawa sejak
lahir. Aliran Naturalisme, menyatakan bahwa semmekgang baru dilahirkan
mempunyai pembawaan buruk. Pembawaan baik anak mienjadi rusah
karena dipengaruhi oleh lingkungan. Aliran ini jugaenyatakan, bahwa
pendidikan yang diberkan orang dewasa malahan dapaisak pembawaan
anak yang baik itu. Aliran ini juga disebut negatine, karena berpendapat
bahwa pendidik wajib membiarkan pertumbuhan anala pdam. Jadi pendidik
tidak diperlukan. Sedangkan Aliran konvergensipbadapat bahwa seorang
anak dilahirkan di dunia sudah disertai pembawashk maupun pembawaan
buruk. Proses perkembangan anak, baik faktor pemdyawnaupun faktor
lingkungan sama-sama mempunyai peranan yang speng’

Muhibbin Syah dalam bukunya “Psikologi Pendidikarengan
Pendekatan Baru”, menyatakan bahwa aliran konverggaiam menetapkan
faktor ~ perkembangan manusia, tidak hanya  berpegamsmda

lingkungan/pengalaman juga tidak berpegang padabpewsmn saja, tetapi

1 Muhammad IgbalKonsep Pendidikan Islam Perspektif Dr. Sir. Muhaminigbal dalam
menciptakan Insan Kamil(Skripsi Fakultas Tarbiiah Sunan Ampel, SurabdydN Sunan Ampel,
2008), him. iv.

2 Umar Tirtarahardja dan La Sul®engantar Pendidikgnhim. 194-198.



berpegang pada kedua faktor yang sama pentingnyadktor pembawaan
tidak berarti apa-apa jika tanpa faktor pengalanzsmikian pula sebaliknya,
faktor pengalaman tanpa faktor bakat pembawaan akkn mampu
mengembangkan manusia yang sesuai dengan hadfapan.

Dalam bukuPemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinyakarangan Muhaimin, dan Abdul Mujib
ini memuat kajian tentang fitrah manusia dan peangdingkungan, suatu
pendekatarkonvergensifungsi pendidikan Islam, tujuan pendidikan Isldam
sebagainya. Dalam buku ini disebutkan bahwa sete@pusia mempunyai fitrah
dimana anak dalam keadaan suci sebagaimana ketiasypng belum ditulis
(tabularasa), dan yang dapat mempenaruhi baik buruknya akhlakosang
tergantung dimana anak itu tinggal. Relevansinyagde alirankonvergensi
adalah kita akan dapat melihat bahwa antara f(trehedita3 dengan pengaruh
lingkungan ini merupakam suatu konsepsi unmkanvergensidipandang dari
perspektif pendidikan Islant.

Teori konvergensiadalah teori yang memadukan antara teativisme
dengan teoriempirisme Teori konvergensimenyatakan bahwa pembawaan
tanpa dipengaruhi oleh faktor lingkungan tidak akesa berkembang, demikian
juga sebaliknya.

Potensi yang ada pada pembawaan dari seorang kaalbarkembang
ketika mendapat pendidikan dan pengalaman darikdimgan. Sedangkan
secara psikis untuk mengetahui potensi yang ada gaak didik yaitu dengan
cara melihat potensi yang dimunculkan pada anaelert. Pembawaan yang
disertai disposisi telah ada pada masing-masintyithd yang membutuhkan
tempat untuk merealisasikan dan mengembangkanmng@nK pada dasarnya
pembawaan adalah seluruh kemungkinan-kemungkinan &esanggupan-
kesanggupan (potensi) yang terdapat pada suatuidnddan ayang selama
masa perkembangannya benar-benar dapat direadisasik

Dalam pendidikan Islam mengakui adanya persamaag gda dalam

teori konvergensiyang berarti Islam mempertemukan antara pengaasard

13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafRemaja Rosadakarya,
Bandung, 2000), him. 46.

4 Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosof dan Kagka
DasarOperasionalnya)him. 25-26.



dengan pengaruh ajar. Pengaruh ajar yang dimaksidi ddalah sebagai
pembawaanfifrah) dan pengaruh ajar sebagai lingkungan pendidikarg yan
diantara keduanya menjadi satu kekuatan yang tergad yang berproses ke
arah pembentukan kepribadian yang sempurna. Isl@a felah memberikan
konsep atau pandangan bahwa perkembangan manlesékicin pada posisi 2
titik lingkaran yang sebagai makhluk pribadi yanglaki mempererat
hubungannya dengan Tuhan sekaligus juga menjalihudgan dengan
masyarakat. Dengan ikatan dalam lingkaran inilatkan@aanusia menempuh
rangkaian proses perkembangan yang menuju ke aaafabat hidup manusia
sesuai denga kehendak Tuhannya. Sehingga antara kechampuan itu saling
pengaruh mempengaruhi dalam pribadi internal manosislim yang hidup
dinamis. Pandangan ini lebih bercoradnvergenskarena mengakui adanya
pengaruhinternal (yang berupa keimanan dalam pribadi) dan pengaruh
eksternal (yang berupa kegiatan sosialisasi-sosialisasi ndataasyarakat)
jelasnya bahwa manusia tidak saja dipandang selrag&hluk idela dan
tersetruktur akan tetapi juga diletakkan pada pogietensial dalam
perkembanganny&’

Di dalam pembentukan akhlak anak dalam perspeé&titijgikan Islam,
akhlak itu adalah potensi (akhlak baik dan akhlakuk) yang dibawa sejak
dalam kandungan ibu, hasilnya akhlak baik ataulbtemantung faktor yang
mempengaruhi sepertiinstinct (naluri), kebiasaan, keturunan, lingkungan
(mellieu) kehendak, suara hatll@émir) dan pendidikan.

Konsep pembentukan akhlak anak yang ditawarkan aétan
konvergensadalah akhlak itu terbentuk atau dipengaruhi oéédtor keturunan
dan factor lingkungan, yang masing-masing tidakatlderdiri sendiri dalam
arti anak yang mempunyai akhlak baik pasti ketunudan lingkungan baik,
sedangkan anak yang mempunyai akhlak buruk pasturdan dan
lingkungannya kurang baik.

Pada dasarnya secara definitfiah manusia yang terkandung dalam

Al-Quran adalah penciptaan awal mula atau kejadian asaln Adtapi setelah

5 Siti Nur Hamidah,Studi Analisis Teori Konvergensi (Skrips(Bemarang, Fak. Tarbiyah
IAIN Walisongo), 2003.

16 Siti Nur Hamidah,Studi Analisis Teori Konvergensi (Skrips{(Semarang, Fak. Tarbiyah
IAIN Waliwongo), 2003.



diadakan upaya penafsiran oleh parafassir sehingga pada akhirnya
ditemukan beberapa makriérah manusia yang terkandung di dalamnya di
antaranya: fitrahberarti sucithuhr), Islam Qienul Islan), mengakui ke-Esa-an
Allah  (Al-Tauhid, murni (@Al-lkhlas), potensi dasar manusia untuk
ma'rifatullah, danfitrah berarti tabi'at alami yang dimiliki manusiaman
Nature) yang kemudian oleh penulis diambil kesimpulan hkahpada
prakteknyafitrah bukan sekedar peng-Esa-an terhadap Allah dan peagak
terhadap agama Allah semata, akan tetapi lebih lekmari pada itu bahwa
fitrah adalah segenap potensi yang dianugrahkan Allahdeegeluruh umat
manusia untuk bekal kekhalifahannya di dufiia.

Dari sudut pandang pendidikan, karditah itu harus berinteraksi dan
berdialog dengan lingkungareksternal, maka agar mampu berdialog
memerlukan suatu lembaga yang lebih kondusif untakgaktualisasikan serta
menumbuh kembangkarfitrah tersebut. Dengan demikian pendidikan
dipandang sebagai sebuah upaya yang paling ssateduk mengarahkan

fitrah itu secara optimal dan terpadu sepanjang hayatnya.

E. Metode Pendlitian

1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, fokus yang akan diteliti aaal Bagaimana teori
konvergensi secara umum dan Bagaimana teori koemsrglalam perpektif
Hadits Nabi Muhammad saw.

2. Pendekatan Penelitian
Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah kuélitatiapun teknik yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini adaliinary reseach'® yaitu dengan
menelah sejumlah skripsi lain yang berkaitan dengambahasan. Penelitian

pustaka I{brary reseacl), yaitu mencari data dengan cara melakukan

1 Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspekiif IslaBandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him.14

18 Achmad Farichin (3100210Makna Fitrah Manusia dalam Al Qur'an dan Aktualisgag
dalam Pendidikan Islam (Telaah Tafsir Tematik Peksif Pendidikan Islam)Semarang, Fax, Tarbiyah
IAIN Walisogo), 2006.

19 Sutrisno HadiMetodologi Researgh(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikolog
Universitas Gajah Mada, 2004), him. 9.



3.

4.
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penelurusan terhadap buku-buku, sejumlah tulisanputkean dan

menelaahny&’

Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sebagian karya ilmialy yalah ada tentang
teori konvergensi, buku shahih Bukhari yaitu hadabi tentang fitrah.

b. Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder ini adalah Al qur'an yangrseleamgsung berkaitan
dengan tema tulisan ini, buku karangan Ahmad Taf&akiah Darajat,
Abdullah Nashih Ulwan, Halim Mahmud

Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mengumpulkan data dalam penulisapsskini, penulis
menggunakan metode dokumentasi yaitu, suatu meemagumpulan data yang
bersumber dari dokumen-dokunfédalam hal ini dilakukan dengan cara
membaca, menelaah dan memahami buku-buku dan itata-kafsir yang
mempunyai relevasi dengan masalah yang akan dibahas
Teknik Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutny@labdmengadakan
pembahasan dan menganalisisnya. Dalam menganalisaapasan ini, metode
yang dipakai adalah Metodgontent Analysiganalisis isi), yaitu merupakan
analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasp ada.

Dalam metodecontent analysisini menampilkan tiga syarat, yaitu:
obyektifitas, pendekatan sistematis, dan genesali$dasil analisis ini harus
menyajikan generalisasi; artinya, temuannya hanusiampunyai sumbangan
teoritik > Metode analisis isi ini digunakan untuk mengaimfisibungan antara
teori konvergensi dan pengaruh implikasinya padejogkan Islam.

Adapun teknik analisis data yang digunakan adagbhagai berikut :

123.

him. 49

20 Sutrisno HadiMetodologi Researchhim. 16
2L Winarno Surakhmad)asar-dasar Teknik Researc{Bandung: Tarsito, 2002), jilid V him.

22 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian KuantitatiRakesarasin Cet. VI, Yogyakarta, 2001,
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a. Metode Dedukitif, yaitu mengambil kesimpulan dakitéafakta yang umum
kemudia ditarik generalisasi yang khu$tisvetode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang teori konvergensi dalardigian.

b. Metode Induktif, yaitu mengambil kesimpulan dakttafakta yang khusus
dan peristiwa-peristiwa konkrit itu ditarik genesaki yang mempunyai
sifat umun?* Metode ini digunakan untuk mengkomparasikan arteos

konvergensidengan hadits Nabi saw yang bersifat umum.

2 Sutrisno HadiMetodologi Researchhim. 41.
24 Sutrisno HadiMetodologi Researchhim. 42.



